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Abstract. This study aims to examine the ability of students at SMP Lubbul Labib in distinguishing between literal
(harfi) and figurative (majazi) meanings in Arabic. Mastery of these meanings is essential for understanding
Arabic texts, especially in religious and literary contexts. The research adopts a descriptive quantitative
approach, utilizing multiple-choice and essay tests as instruments to measure students' comprehension levels. The
results reveal that most students still face difficulties in identifying figurative meanings, particularly when they
appear in literary or religious sentence contexts that require deeper interpretation. These findings highlight the
need for more contextual teaching strategies and the reinforcement of interpretative exercises in Arabic texts. The
study recommends the implementation of context-based learning approaches and the integration of figurative
meaning materials into classroom activities in a more intensive and sustainable manner.

Keywords: Arabic language, figurative meaning, junior high school students, literal meaning, meaning
comprehension.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa SMP Lubbul Labib dalam membedakan
makna harfiah dan majazi dalam bahasa Arab. Penguasaan terhadap kedua jenis makna ini sangat penting dalam
memahami teks, terutama yang bersifat keagamaan dan sastra. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan instrumen berupa tes pilihan ganda dan uraian yang dirancang untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa secara menyeluruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi makna majazi, terutama ketika makna tersebut muncul dalam
konteks kalimat sastra atau keagamaan yang memiliki tingkat penafsiran tinggi. Temuan ini menunjukkan
perlunya strategi pembelajaran yang lebih kontekstual, serta penguatan dalam latihan-latihan interpretasi makna
pada teks Arab. Rekomendasi dari penelitian ini adalah penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis konteks
serta integrasi materi makna majazi dalam kegiatan pembelajaran secara intensif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Bahasa Arab, makna kiasan, siswa SMP, makna harfiah, pemahaman makna.

. LATAR BELAKANG

Kemampuan memahami makna dalam bahasa Arab merupakan salah satu keterampilan
dasar yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa, terutama dalam konteks keagamaan
(Nadia et al., 2025). Dalam teks-teks Arab, baik klasik maupun modern, makna suatu kata atau
frasa tidak selalu bersifat harfiah, tetapi sering kali bersifat majazi atau kiasan. Oleh karena itu,
kemampuan membedakan antara makna harfiah dan majazi menjadi aspek penting yang harus
dimiliki oleh setiap pembelajar bahasa Arab, termasuk di jenjang pendidikan menengah
pertama (Sofa, 2025).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami
kesulitan dalam memahami makna majazi, khususnya ketika makna tersebut muncul dalam

konteks sastra atau ayat-ayat keagamaan yang memerlukan penafsiran (Sofa, Sukandarman, et
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al., 2025). Kesulitan ini diperparah dengan metode pembelajaran yang masih berfokus pada
aspek gramatikal dan penerjemahan literal, tanpa memberikan ruang yang cukup untuk
eksplorasi makna kontekstual (Ulya & Sofa, 2025). Di sisi lain, pembelajaran makna majazi
memerlukan pendekatan yang berbeda, yaitu pembelajaran berbasis konteks, penalaran makna,
serta latihan interpretasi yang berulang dan bervariasi (Sakinah & Sofa, 2025).

Penelitian ini berupaya mengisi celah yang belum banyak dibahas dalam konteks
pendidikan di tingkat SMP, khususnya dalam penguasaan makna majazi yang masih sering
diabaikan dalam kurikulum pembelajaran bahasa Arab. Padahal, pemahaman terhadap makna
majazi memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kemampuan memahami teks secara
menyeluruh. Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap potret kemampuan siswa
di SMP Lubbul Labib dalam membedakan makna harfiah dan majazi, dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif yang memadukan tes pilihan ganda dan uraian sebagai instrumen
pengukuran (Bulgiyah & Sofa, 2025).

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas kemampuan siswa dalam memahami
makna dalam bahasa Arab, khususnya makna majazi. Penelitian oleh Nurhadi menunjukkan
bahwa siswa Madrasah Tsanawiyah mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi makna
kiasan karena keterbatasan kosakata dan kurangnya pemahaman terhadap konteks kalimat
(Maulidya & Sofa, 2025). Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Fitriani menekankan
pentingnya penggunaan teks sastra dan keagamaan sebagai media pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan interpretatif siswa terhadap makna majazi (Hasanah & Sofa, 2025).
Selain itu, penelitian oleh Abdullah mengungkapkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
konteks dapat membantu siswa dalam membedakan makna literal dan non-literal secara lebih
efektif (Ramadhani & Sofa, 2025).

Meskipun berbagai penelitian telah mengulas aspek makna dalam bahasa Arab, namun
masih sangat sedikit yang secara spesifik menyoroti kemampuan siswa di tingkat SMP dalam
membedakan makna harfiah dan majazi secara terukur, terutama dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk melengkapi kekosongan tersebut dengan
mengkaji potret kemampuan siswa SMP Lubbul Labib secara empiris, serta memberikan
gambaran konkret mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam memahami kedua jenis
makna tersebut (Sofa, Anam, et al., 2025).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa SMP
Lubbul Labib dalam membedakan makna harfiah dan majazi, serta mengidentifikasi bentuk

kesulitan yang mereka hadapi. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab yang lebih

efektif dan kontekstual, khususnya dalam aspek pemahaman makna.

. KAJIAN TEORITIS

Kajian teoritis dalam penelitian ini berfokus pada pemahaman makna dalam bahasa Arab,
khususnya pembedaan antara makna harfiah dan majazi (Mariam et al., 2023). Dalam kajian
semantik Arab (‘ilm al-dalalah), makna merupakan inti dari setiap ujaran bahasa. Pemahaman
terhadap makna sangat penting dalam memahami pesan yang terkandung dalam suatu teks,
baik yang bersifat informatif maupun ekspresif, seperti dalam teks-teks keagamaan dan sastra.
Secara umum, makna dalam bahasa Arab terbagi menjadi dua jenis, yaitu:
Pengertian Makna dalam Bahasa Arab

Makna dalam bahasa Arab (al-ma‘na) merujuk pada isi atau pesan yang terkandung
dalam suatu lafaz atau struktur kalimat. Dalam ilmu semantik Arab (al-dalalah), makna dapat
dipahami dari dua sisi, yakni makna harfiah (literal) dan makna majazi (figuratif) (Sofa, 2024).
Makna harfiah adalah makna asli suatu kata sebagaimana termaktub dalam kamus tanpa
perubahan konteks. Sedangkan makna majazi adalah makna yang muncul dari penggunaan kata
secara tidak langsung atau kiasan, berdasarkan pergeseran makna karena konteks tertentu
(Sofa, 2025).

Hierarki Makna dalam Bahasa Arab

Makna dalam
Bahasa Arab

Inti dari komunikasi
bahasa

Makna Harfiah o ,
Makna dasar dan =
famis /

Makna figuratif dan
kontekstual

Diagram 1. Hirarki makna dalam Bahasa Arab
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Makna Harfiah (al-Ma‘na al-Harfi)

Makna harfiah adalah makna dasar suatu lafaz yang digunakan sesuai dengan konteks
aslinya. Contohnya, kata yad (x) secara harfiah berarti "tangan". Dalam banyak kasus, makna
ini digunakan dalam kalimat deskriptif atau instruktif yang tidak membutuhkan penafsiran
tambahan. Pemahaman makna harfiah umumnya lebih mudah bagi pembelajar pemula karena

bersifat langsung dan tidak memerlukan asosiasi makna tambahan (Sakinah & Sofa, 2025).

Makna Majazi (al-Ma‘na al-Majazi)

Makna majazi muncul ketika suatu kata digunakan tidak sesuai dengan makna asalnya,
namun untuk tujuan retoris, kiasan, atau perumpamaan. Misalnya, kata yad dalam kalimat
yadullahi fawga aydihim (QS. Al-Fath: 10) tidak dimaknai sebagai tangan fisik Allah, tetapi
dimaknai sebagai kekuasaan atau pertolongan. Oleh karena itu, pemahaman makna majazi
memerlukan pengetahuan kontekstual, budaya bahasa, serta kemampuan interpretatif yang
baik (Sofa, 2023a).

Tantangan dalam Memahami Makna Majazi

Siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami makna majazi karena keterbatasan
dalam mengenali konteks kalimat, kurangnya kosakata, serta kebiasaan menganalisis teks
secara literal. Selain itu, tidak semua pendekatan pembelajaran mampu mendorong siswa untuk
berpikir simbolik atau kontekstual, yang sebenarnya sangat penting dalam memahami teks-teks

keagamaan dan sastra Arab (Sofa et al., 2024).

Strategi Pembelajaran Makna dalam Bahasa Arab

Beberapa strategi pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan pemahaman makna
antara lain adalah pembelajaran berbasis konteks, integrasi teks otentik (seperti ayat Al-Qur’an
dan syair Arab), serta latihan interpretasi makna secara bertahap. Strategi ini tidak hanya
membantu siswa membedakan antara makna literal dan majazi, tetapi juga menumbuhkan
sensitivitas terhadap ragam makna dalam komunikasi bahasa Arab (Sofa, 2023c).

Makna harfiah merujuk pada arti asli atau dasar dari suatu lafaz sebagaimana termaktub
dalam kamus, tanpa memerlukan penafsiran tambahan. Misalnya, kata “—” (qalb) bermakna
"Jantung" atau "hati" dalam arti anatomi. Makna ini bersifat langsung, eksplisit, dan mudah
dikenali oleh para pembelajar, terutama pada tingkat pemula. Oleh karena itu, pemahaman
makna harfiah biasanya tidak terlalu menimbulkan kesulitan dalam proses pembelajaran (Sofa,
2023d).
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Sebaliknya, makna majazi adalah makna yang diturunkan dari arti asal suatu lafaz
melalui proses penyimpangan makna yang dibenarkan oleh konteks. Kata yang sama, “<”,
dalam makna majazi dapat berarti “pikiran” atau “pusat perasaan.” Penggunaan makna majazi
sering ditemukan dalam ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, maupun teks-teks sastra Arab klasik.
Untuk memahami makna ini, diperlukan kemampuan berpikir simbolik, pemahaman konteks,
dan wawasan budaya yang lebih luas (Sofa, 2023b) .

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman makna majazi seringkali menjadi
tantangan tersendiri bagi siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya
pembiasaan siswa terhadap teks kontekstual, metode pembelajaran yang terlalu fokus pada
aspek gramatikal dan terjemahan literal, serta minimnya latihan dalam menganalisis makna-
makna kiasan yang muncul dalam teks Arab (Habibah et al., 2025). Dalam konteks
pembelajaran di tingkat SMP, tantangan ini menjadi lebih besar karena keterbatasan

pengalaman linguistik siswa dalam menghadapi variasi makna.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi secara
mendalam kemampuan siswa SMP Lubbul Labib dalam membedakan antara makna harfiah
dan majazi dalam bahasa Arab. Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin menggambarkan
fenomena secara naturalistik dan mendalam, tanpa manipulasi variabel, serta lebih
menekankan pada makna dan interpretasi siswa terhadap bahasa.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Lubbul Labib yang telah memperoleh
materi berkaitan dengan makna literal dan figuratif dalam pembelajaran bahasa Arab.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar serta ketersediaan mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan
wawancara dan tes tertulis.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran serta respons siswa
dalam mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan pemahaman makna dalam teks bahasa
Arab. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali pandangan dan pengalaman
siswa dalam membedakan makna harfiah dan majazi, serta untuk mengetahui strategi yang
mereka gunakan dalam memahami teks. Selain itu, dokumentasi berupa hasil tes tertulis dan
catatan guru digunakan untuk melengkapi data observasi dan wawancara.

Dalam penelitian ini, instrumen utama adalah peneliti sendiri, dibantu dengan pedoman

observasi dan pedoman wawancara yang telah disusun berdasarkan tujuan penelitian. Validitas
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data diperoleh melalui teknik triangulasi, yaitu membandingkan data dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hal ini dilakukan untuk memastikan konsistensi dan keakuratan
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi
pola-pola kesulitan yang dialami siswa dalam memahami makna majazi, serta faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Proses ini dilakukan secara iteratif, yaitu analisis dilakukan secara
berulang selama proses pengumpulan data berlangsung.

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai kemampuan siswa dalam membedakan makna harfiah dan majazi,
serta memberikan masukan bagi guru bahasa Arab dalam merancang strategi pembelajaran
yang lebih efektif dan kontekstual.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menggambarkan pemahaman siswa SMP Lubbul Labib dalam
membedakan makna harfiah dan majazi dalam bahasa Arab. Melalui wawancara dengan
Kepala Sekolah SMP Lubbul Labib, Bapak Ahmad Syahroni, guru bahasa Arab Ustaz Sholeh,
dan salah satu siswa kelas VIII, Kholilurrohnman, peneliti memperoleh pandangan yang
menggambarkan tantangan serta upaya yang telah dilakukan dalam pengajaran makna dalam
bahasa Arab.

Makna Harfiah (al-Ma‘na al-Harfl) merujuk pada pemahaman kata sesuai dengan arti
yang paling langsung atau literal dalam konteks kalimat tersebut. Dalam bahasa Arab, makna
harfiah sangat bergantung pada struktur gramatikal dan sintaksis kata tersebut dalam sebuah
kalimat. Ini adalah makna yang jelas, tanpa perlu interpretasi tambahan. Sebagai contoh, kata
"»B" (galam) berarti "pena" dalam pengertian yang sangat jelas dan tidak dapat dibantah.

Sebaliknya, Makna Majazi (al-Ma‘na al-Majazi) adalah penggunaan kata dalam makna
yang tidak langsung atau figuratif. Makna majazi sering kali digunakan dalam teks sastra,
agama, dan retorika untuk mengekspresikan konsep atau gambaran yang lebih dalam.
Misalnya, kata "_s1" (an-ntr) yang berarti "cahaya" dalam makna harfiah, namun dalam
konteks agama atau sastra, dapat merujuk pada "petunjuk” atau "ilmu", yang memberikan
gambaran lebih luas tentang penerangan jiwa atau bimbingan spiritual.

Melalui wawancara dengan Bapak Ahmad Syahroni, Kepala Sekolah SMP Lubbul Labib,

ditemukan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam membedakan makna
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harfiah dan majazi, terutama ketika berhadapan dengan teks-teks agama yang kaya akan makna
figuratif. Beliau menyatakan;
"Siswa kami terkadang lebih mudah memahami makna harfiah karena itu langsung
terkait dengan kata-kata yang mereka kenal. Namun, ketika teks-teks agama atau sastra
Arab digunakan, siswa mulai kesulitan dalam memahami makna majazi yang
memerlukan interpretasi lebih mendalam.”

Data diatas diperkuat dengan data berikut:

Gambar 1. Ahmad Syahroni saat memberikan motivasi diruang kelas

Gambar 1 diatas menjelaskan pada saat memberikan motivasi di ruang kelas, Bapak
Ahmad Syahroni, Kepala Sekolah SMP Lubbul Labib Kedungsari Maron, menekankan
pentingnya penguasaan bahasa Arab bagi siswa sebagai salah satu keterampilan yang sangat
bermanfaat, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam memahami teks-teks agama.
Dalam sambutannya, beliau mengingatkan kepada siswa bahwa bahasa Arab bukan hanya
sebagai mata pelajaran di sekolah, tetapi juga sebagai sarana untuk memperdalam pemahaman
terhadap ajaran Islam, terutama dalam membaca dan memahami Al-Qur'an serta hadis (Sofa,
2023d).

Bapak Ahmad Syahroni mengajak siswa untuk tidak merasa terbebani dengan belajar
bahasa Arab, melainkan melihatnya sebagai peluang untuk memperkaya diri dan menambah
wawasan. Beliau menegaskan bahwa penguasaan bahasa Arab akan membuka banyak pintu
pemahaman, baik dari segi keagamaan maupun intelektual. Beliau juga mengingatkan agar
siswa lebih tekun dalam mempelajari makna harfiah dan majazi, karena kemampuan ini sangat
penting untuk memahami berbagai teks, khususnya dalam studi agama (Sofa, 2023d).
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Dalam memberikan motivasi, beliau menyampaikan pentingnya ketekunan dan
kesabaran dalam belajar, serta tidak mudah menyerah ketika menemui kesulitan dalam
memahami perbedaan makna dalam bahasa Arab. Beliau berharap, dengan tekad dan usaha
yang maksimal, para siswa dapat mengatasi tantangan ini dan menjadi generasi yang mampu
menguasai bahasa Arab dengan baik, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan
dalam pengamalan agama.

Kata-kata motivasi dari Bapak Ahmad Syahroni diharapkan dapat memotivasi siswa
untuk lebih giat belajar dan memperdalam pemahaman mereka tentang bahasa Arab,
khususnya dalam memahami perbedaan antara makna harfiah dan majazi yang terkandung
dalam teks-teks bahasa Arab.

Tantangan dalam Memahami Makna Majazi seringkali terletak pada kebutuhan untuk
menafsirkan kata-kata dalam konteks yang lebih luas, baik dalam konteks sastra maupun
agama. Ustaz Sholeh, guru bahasa Arab di SMP Lubbul Labib, menambahkan,

"Makna majazi sering kali membutuhkan latar belakang budaya dan pengetahuan

tentang konteks teks. Ini menjadi tantangan besar bagi siswa yang belum terbiasa

dengan nuansa-nuansa bahasa Arab yang lebih kompleks."

Siswa Kholilurrohman memberikan pandangan pribadi mengenai tantangan ini,

"Kadang saya bingung dengan penggunaan kata-kata dalam teks agama, karena saya

tahu arti harfiah dari kata-kata itu, tetapi saya tidak tahu bagaimana mereka bisa berarti

lebih dalam dalam konteks agama. Itu memerlukan latihan dan pemahaman yang lebih
dalam.”

Dari wawancara-wawancara tersebut, terungkap bahwa tantangan terbesar dalam
memahami makna majazi adalah ketidakmampuan siswa untuk menangkap makna yang
bersifat kontekstual dan figuratif, yang tidak dapat dipahami hanya berdasarkan arti kata per
kata. Hal ini memperlihatkan pentingnya pengajaran yang lebih fokus pada pengembangan
keterampilan interpretasi, sehingga siswa dapat lebih mudah mengenali perbedaan antara
makna harfiah dan majazi dalam berbagai teks.

Data diatas diperkuat oleh data observasi dan dokumentasi berikut:
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Gambar 2. Pembelajaran di kelas bahasa Arab di SMP Lubbul Labib Kedungsari Maron
Probolinggo

Gambar 2 diatas saat berlangsungnya Pembelajaran di kelas bahasa Arab di SMP Lubbul
Labib Kedungsari Maron Probolinggo berlangsung dengan fokus pada pengembangan
keterampilan bahasa siswa, khususnya dalam memahami makna harfiah dan majazi. Setiap sesi
dimulai dengan pengenalan materi yang disampaikan secara jelas oleh guru bahasa Arab, Ustaz
Sholeh. Beliau memulai dengan memberikan pemahaman dasar tentang perbedaan antara
makna harfiah (literal) dan makna majazi (figuratif) dalam bahasa Arab.

Guru mengajak siswa untuk lebih peka terhadap konteks penggunaan kata atau frasa
dalam teks bahasa Arab, karena makna suatu kata dapat berbeda-beda tergantung dari
konteksnya. Ustaz Sholeh juga menjelaskan bahwa pemahaman ini sangat penting dalam
memahami teks agama, seperti Al-Qur'an dan hadis, yang sering kali mengandung makna
majazi yang memerlukan interpretasi yang lebih mendalam.

Dalam kegiatan pembelajaran, siswa diajak untuk berdiskusi mengenai contoh-contoh
kalimat yang mengandung makna harfiah dan majazi. Siswa kemudian diminta untuk
mengidentifikasi dan membedakan kedua jenis makna ini dalam kalimat-kalimat yang
diberikan oleh guru. Diskusi ini juga diiringi dengan latihan menulis, di mana siswa diminta
untuk membuat kalimat yang menggunakan makna majazi, serta menjelaskan makna yang
terkandung di dalamnya.

Pembelajaran di kelas tidak hanya terbatas pada teori, tetapi juga mencakup latihan
praktis untuk mengasah kemampuan siswa dalam memahami konteks makna. Guru
memberikan berbagai macam latihan soal, baik soal pilihan ganda maupun soal uraian, untuk
mengukur sejauh mana siswa dapat membedakan makna harfiah dan majazi. Selain itu, Ustaz
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Sholeh juga sering memberikan umpan balik langsung kepada siswa, memberi penjelasan jika
ada kesalahan dalam memahami makna, serta memberikan saran untuk memperbaiki
pemahaman mereka.

Dalam suasana kelas yang interaktif, siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan
berdiskusi dengan teman-temannya, sehingga mereka bisa saling berbagi pengetahuan dan
pengalaman dalam memahami teks bahasa Arab. Pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk
mempersiapkan siswa agar lebih mampu dalam menghadapi teks-teks Arab yang kompleks,
terutama dalam konteks keagamaan, dan meningkatkan keterampilan mereka dalam
mengidentifikasi makna yang lebih mendalam dari sekedar makna harfiah.

Strategi Pembelajaran Makna dalam Bahasa Arab menjadi sangat krusial untuk
mengatasi tantangan ini. Salah satu strategi yang dapat diimplementasikan adalah dengan
memanfaatkan pendekatan berbasis konteks, yang mengajarkan siswa untuk tidak hanya
memahami kata-kata secara harfiah, tetapi juga bagaimana kata-kata tersebut digunakan dalam
konteks yang lebih luas, baik dalam teks sastra maupun agama. Ustaz Sholeh menyarankan,

"Kami perlu memperkenalkan siswa pada teks-teks yang lebih beragam, termasuk teks

sastra Arab yang mengandung banyak makna majazi. Ini akan melatih mereka untuk

lebih peka terhadap konteks penggunaan kata dalam bahasa Arab."

Data diatas diperkuat dengan dokumentasi dibawah ini:

Gambar 3. Tes kemampuan siswa dalam membedakan lafadz harfiah dan majazi di SMP

Lubbul Labib Kedungsari Maron Probolinggo

Gambar 3 diatas menunjukkan saat terlaksananya Tes kemampuan siswa dalam

membedakan lafadz harfiah dan majazi di SMP Lubbul Labib Kedungsari Maron Probolinggo
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bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa dapat memahami dan mengidentifikasi makna
harfiah (literal) dan majazi (figuratif) dalam bahasa Arab. Penilaian ini penting karena
pemahaman yang baik tentang perbedaan antara kedua jenis makna ini sangat diperlukan dalam
memaknai teks-teks berbahasa Arab, baik itu teks sehari-hari maupun teks agama yang lebih
kompleks.

Untuk melaksanakan tes ini, digunakan dua jenis instrumen penilaian. Pertama, tes
pilihan ganda, yang dirancang untuk menguji kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
makna kata atau frasa dalam konteks kalimat. Siswa diminta memilih arti yang paling sesuai
dengan konteks yang diberikan, apakah itu makna harfiah atau makna majazi. Tes ini
mengandung soal-soal yang mencakup berbagai topik, termasuk teks agama, sastra, dan
percakapan sehari-hari. Jenis soal ini memungkinkan pengukuran cepat dan objektif mengenai
pemahaman siswa terhadap makna harfiah dan majazi.

Kedua, tes uraian yang memberikan kesempatan lebih mendalam bagi siswa untuk
menjelaskan pemahaman mereka. Dalam tes ini, siswa diminta untuk menuliskan penjelasan
tentang bagaimana mereka membedakan makna harfiah dan majazi dalam kalimat atau frasa
tertentu. Mereka juga diminta untuk menyebutkan alasan pemilihan makna tersebut dan
memberikan contoh kalimat yang memperlihatkan perbedaan kedua jenis makna ini. Tes uraian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemahaman siswa secara lebih terperinci dan mengasah
kemampuan mereka dalam menginterpretasikan makna kata dalam konteks yang lebih luas.

Hasil dari tes ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan dalam
membedakan makna majazi, terutama ketika dihadapkan pada kalimat atau frasa yang
mengandung makna figuratif, seperti yang sering ditemukan dalam teks agama dan sastra.
Banyak siswa lebih mudah memahami makna harfiah yang lebih langsung, tetapi menghadapi
kesulitan dalam menangkap makna yang lebih mendalam atau figuratif. Hal ini mencerminkan
perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih terfokus pada pemahaman konteks dan latihan

interpretasi teks yang lebih bervariasi sebagaimana diagram berikut:
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Pemahaman Makna dalam Tes Bahasa Arab

Menginterpretasikan
, teks agama
'
' eks
Memahami percakapan ' a
sehari-hari memerlukan H — o
pemahaman harfiah yang ' Q p am
kuat N e §
)
1 ——
. . - = Y =
Mengidentifikasi e LL, |
makna harfiah !
'
Mengidentifikasi makna !
harfiah relatif mudah bagi
siswa

Diagram 2. Pemahaman makna dalam Tes Bahasa Arab

Secara keseluruhan, tes ini memberikan gambaran yang jelas tentang kebutuhan untuk
meningkatkan pengajaran bahasa Arab di SMP Lubbul Labib, terutama dalam hal memahami
perbedaan makna harfiah dan majazi. Penguatan latihan-latihan interpretasi makna dalam
konteks agama dan sastra dapat membantu siswa menjadi lebih mahir dalam mengidentifikasi
makna kata dalam berbagai situasi, serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap teks-teks
Arab yang lebih kompleks.

Bapak Ahmad Syahroni juga menambahkan, "Kami berencana untuk meningkatkan
latihan kontekstual, dengan memberikan lebih banyak contoh teks agama dan sastra yang
mengandung makna majazi, agar siswa dapat terbiasa dengan nuansa makna yang lebih dalam."
Strategi pembelajaran ini dapat mencakup penggunaan teks Al-Qur'an, hadis, dan karya sastra
Arab yang memuat makna majazi untuk melatih siswa dalam mengidentifikasi dan memahami

makna secara lebih mendalam.

. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemahaman siswa SMP Lubbul Labib
dalam membedakan makna harfiah dan majazi dalam bahasa Arab. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami dan membedakan makna harfiah dan majazi, terutama dalam teks-teks agama dan
sastra yang lebih kompleks. Hal ini disebabkan oleh kurangnya latihan interpretasi makna yang
berbasis konteks dalam pembelajaran bahasa Arab. Meskipun siswa dapat dengan mudah
memahami makna harfiah yang lebih langsung, mereka menghadapi tantangan yang signifikan
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ketika dihadapkan dengan makna majazi yang memerlukan pemahaman lebih mendalam dan
kontekstual.

Dari wawancara dengan kepala sekolah, guru bahasa Arab, dan siswa, terlihat bahwa
pengajaran saat ini belum cukup memperkenalkan makna majazi dalam konteks yang lebih
luas, khususnya dalam teks-teks agama yang memiliki banyak makna figuratif. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan yang lebih kontekstual dan beragam untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam membedakan kedua jenis makna tersebut.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diajukan untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam membedakan makna harfiah dan majazi dalam bahasa Arab adalah
sebagai berikut:

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Konteks

Diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, di mana siswa tidak
hanya diberikan pemahaman kata per Kkata, tetapi juga dilatih untuk memahami bagaimana
kata-kata tersebut digunakan dalam konteks yang lebih luas, terutama dalam teks agama dan
sastra. Ini dapat dilakukan dengan memperkenalkan teks-teks Al-Qur'an, hadis, dan karya
sastra Arab yang mengandung makna majazi.
Penguatan Latihan Interpretasi Makna

Siswa perlu diberikan latihan interpretasi makna yang beragam, termasuk contoh
kalimat atau paragraf yang mengandung makna majazi. Latihan ini akan membantu siswa lebih
mudah mengenali perbedaan antara makna harfiah dan majazi dalam berbagai konteks.
Peningkatan Keterlibatan Guru dalam Pembelajaran Kontekstual

Guru bahasa Arab di SMP Lubbul Labib dapat memperkaya materi ajar dengan
menggunakan teks-teks yang lebih mengandung makna figuratif, sehingga siswa terbiasa
dengan nuansa bahasa Arab yang lebih mendalam. Guru juga perlu memberikan pemahaman
mengenai pentingnya konteks dalam memahami makna dalam bahasa Arab, baik itu dalam
bahasa sehari-hari maupun dalam konteks keagamaan.
Penyusunan Materi Ajar yang Variatif

Sekolah dapat menyusun materi ajar yang menggabungkan kedua jenis makna harfiah
dan majazi secara seimbang, dengan memperkenalkan siswa pada perbedaan dan aplikasi
keduanya dalam kehidupan nyata dan agama. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengenali dan memahami makna yang lebih kompleks dalam teks-
teks Arab.
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Dengan implementasi strategi-strategi tersebut, diharapkan pemahaman siswa terhadap
makna harfiah dan majazi dapat berkembang secara optimal, sehingga mereka mampu
menginterpretasi teks-teks Arab, baik yang bersifat umum maupun keagamaan, dengan lebih
tepat dan mendalam.
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